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ABSTRACT 

 

The implementation of Land Consolidation (KT) often does not fully align with the 

predetermined success targets, posing threats to land rights protection and 

community well-being. Hence, successful efforts in KT implementation are 

necessary to achieve these goals. This research aims to analyze the level of success 

in KT implementation in Dusun Mancasan. To assess the success level based on the 

participants' perceptions, the study examines the KT program implementation, 

identifies arising issues during the process, and seeks solutions to address these 

problems. The research employs a combination of qualitative and quantitative 

descriptive methods, using a survey approach. Data obtained from questionnaires 

and interviews are thoroughly analyzed to provide a comprehensive overview of the 

success of KT implementation in Dusun Mancasan. The findings indicate that KT 

implementation in Dusun Mancasan has been successful, achieving 19% in the 

highly successful category, 69% in the successful category, and 12% in the less 

successful category. The research concludes that the majority of KT participants in 

Dusun Mancasan acknowledge the successful execution of KT and its fulfillment of 

their expectations and desires. This conclusion presents a positive outlook on KT 

implementation efforts in Dusun Mancasan, while also highlighting the need for 

improvements in certain aspects to achieve higher levels of success. 

Keywords: Land Consolidation, Land Consolidation Implementation, Success of 

Land Consolidation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini mengkaji tentang keberhasilan penyelenggaraan program 

Konsolidasi Tanah (KT) di Dusun Mancasan, Kalurahan Ambarketawang, 

Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kajian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan evaluasi dalam tahap 

pengawasan Konsolidasi Tanah. Staff Konsolidasi Tanah di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Sleman menyatakan bahwa kegiatan evaluasi program Konsolidasi 

Tanah seringkali tidak dilaksanakan karena keterbatasan anggaran. Selain itu, 

terdapat maksud dan tujuan penyelenggaraan KT yang tidak tercapai dalam 

penyelenggaraan Konsolidasi Tanah di Dusun Mancasan, yaitu terdapat tanah 

sisa yang status kepemilikannya tidak jelas setelah penyelenggaraan KT 

dilaksanakan. Maksud, tujuan, dan sasaran penyelenggaraan Konsolidasi 

Tanah seringkali tidak sepenuhnya sesuai dengan target capaian keberhasilan 

yang telah ditetapkan (Idham, 2004), hal ini mengakibatkan upaya untuk 

melindungi hak atas tanah dan meningkatkan kesejahteraan kehidupan 

masyarakat pun tidak tercapai. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian 

mengenai tingkat keberhasilan penyelenggaraan program Konsolidasi Tanah 

di Dusun Mancasan untuk mengetahui tahapan apa saja yang dapat 

dipertahankan kualitas pelaksanaannya dan tahapan mana saja yang perlu 

ditingkatkan pelaksanaannya agar maksud, tujuan, serta sasaran Konsolidasi 

Tanah dapat tercapai. Keberhasilan Konsolidasi Tanah dapat diketahui dengan 

mengevaluasi proses penyelenggaraan dan faktor-faktor penghambat 

pelaksanaannya. Kajian mengenai tingkat keberhasilan KT juga tidak terlepas 

dari pembahasan evaluasi pelaksanaan Konsolidasi Tanah dan faktor-faktor 

penyebab yang mempengaruhi Konsolidasi Tanah, baik faktor keberhasilan 

maupun faktor penghambatnya. 

Konsolidasi Tanah yang selanjutnya disebut KT, menurut para ahli 

memiliki beberapa perbedaan makna. Konsolidasi Tanah dimaknai sebagai 
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penggabungan dan/atau pengaturan kembali tanah agar sesuai dengan 

pembangunan yang direncanakan (Parlindungan, 1989 dalam Premonowati, 

2006). Konsolidasi Tanah merupakan suatu model pembangunan dibidang 

pertanahan yang bertujuan mengoptimalkan penggunaan dan pemanfaatan 

tanah, peningkatan produktivitas, dan konservasi bagi kelestarian lingkungan 

(Bustomi, dkk., 2020). Konsolidasi Tanah juga dianggap sebagai salah satu 

instrumen penataan kawasan yang mendukung pembangunan untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan, mempercepat pemerataan sarana dan 

prasarana, mengoptimalkan pemanfaatan tanah, dan memberikan jaminan 

kepastian hak atas tanah sehingga dapat merekonsiliasi konflik penggunaan 

lahan (Utami dan Hidayati, 2017; Nugraha, Ferdy 2017; Aisiyah dan 

Kusmiarto, 2017; Ayuni, dkk., 2017), serta melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat (Peraturan KaBPN Nomor 4 Tahun 1991).  

Penyebutan nama Konsolidasi Tanah di berbagai negara berbeda-beda. 

Konsolidasi Tanah dinamakan Land Pooling and Readjustment  di India, 

Vietnam, Jepang, Amerika Serikat, Australia, dan Pakistan (Hoang Minh Vu 

et al. 2018; Neupane, 2020; Ballaney, dkk., 2022). Dinamakan Land Banking 

di Taiwan (Apriliani, F 2015). Dinamakan Land Renewal di China (Wu, dkk., 

2019). Pada dasarnya konsep Konsolidasi Tanah di berbagai negara memiliki 

maksud dan tujuan yang sama meskipun memiliki penyebutan yang berbeda. 

Konsolidasi Tanah dianggap sebagai salah satu pilihan yang digunakan untuk 

mewadahi kegiatan penyediaan tanah bagi kepentingan umum (Zhou, dkk., 

2022). Land Readjustment atau penataan lahan adalah instrumen yang 

digunakan untuk meregenerasi perkotaan dan pengembangan kawasan dengan 

melibatkan tanah masyarakat. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menyediakan tanah bagi pembangunan kepentingan umum, seperti jalan, ruang 

terbuka hijau, dan infrastruktur publik, serta meningkatkan nilai tanah 

masyarakat (Neupane, 2020). Program penataan lahan memiliki konsep dasar 

yang terdiri dari penataan tanah dan menyumbangkan tanah (Narayana, 2020). 

Keuntungan yang ditawarkan dalam pengaplikasian program penataan lahan 

ini antara lain kemampuannya dalam mengatur kepemilikan privat tanah, 
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melibatkan pemilik lahan dalam program, serta mencapai keseimbangan 

optimal nilai tanah (Neupane, 2020).  

Konsolidasi Tanah dengan Land Pooling and Readjustment (LPR) 

memiliki kesamaan maksud dan tujuan pelaksanaan. Pelaksanaan program KT 

di Indonesia jika ditinjau dari Permen ATR/KaBPN Nomor 12 Tahun 2019 

dimaksudkan untuk mewujudkan serta mengoptimalkan penggunaan dan 

pemanfaatan tanah, meningkatkan produktivitas dan efisiensi penggunaan 

tanah dan ruang, meningkatkan kualitas lingkungan, juga memberikan 

kepastian hukum hak atas tanah dan ruang di atas dan/atau bawah tanah. Selain 

itu, KT di Indonesia memiliki tujuan untuk mencapai penataan penguasaan, 

pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah yang mampu menciptakan 

lingkungan hidup yang baik sesuai rencana tata ruang, serta dapat menyediakan 

tanah untuk kepentingan umum dengan melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat. Sedangkan Land Pooling and Readjustment (LPR) bertujuan 

untuk mendorong penggunaan lahan yang efisien, memfasilitasi pembangunan 

infrastruktur dan pengembangan lahan, mengurangi fragmentasi lahan, dan 

mempromosikan kesetaraan sosial. 

Perbedaan konsep Konsolidasi Tanah dengan Land Readjustment 

maupun Land Acquisition terletak pada metode pelaksanaannya (Direktorat 

Jenderal Tata Ruang Kementerian ATR/BPN, 2006). Konsolidasi tanah 

memiliki konsep pengaturan akses terhadap suatu bidang tanah, sedangkan 

ruang lingkungannya tidak ditata kembali. Land Readjustment memiliki 

konsep pengaturan akses dan menata ruang lingkungan bidang-bidang tanah 

tersebut, sehingga daerah objek Land Readjustment menjadi lebih tertata. Land 

Acquisition memiliki konsep lahan objek program tersebut dibeli terlebih 

dahulu dan pemilik lahan harus pindah, sehingga butuh biaya besar untuk 

memulai pembangunan (Direktorat Jenderal Tata Ruang Kementerian 

ATR/BPN, 2006). 

Kegiatan konsolidasi tanah dilakukan dengan melibatkan partisipasi 

aktif masyarakat dan dilaksanakan secara sukarela/berdasarkan kesepakatan 

antar peserta KT. Partisipasi aktif masyarakat dalam pelaksanaan KT 
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diimplementasikan melalui penyerahan atau penyediaan Tanah untuk 

Pembangunan (TP) yang digunakan untuk membangun sarana prasarana, 

utilitas, dan Tanah Usaha Bersama (TUB). Dalam pelaksanaannya, 

kepentingan bersama, kesetaraan dalam perencanaan, dan pembangunan yang 

berlandaskan kekuatan masyarakat dikedepankan untuk memenuhi rasa 

keadilan dan kemanusiaan masyarakat (Sitorus, 2015). Keuntungan bagi 

masyarakat dari pelaksanaan KT adalah memperoleh kepastian hak atas tanah 

berupa sertipikat secara cuma-cuma dengan prinsip transparansi dan tanah 

yang telah ditata serta dilengkapi dengan fasilitas umum dan sosial. 

Tahapan penyelenggaraan konsolidasi tanah meliputi 4 (empat) hal, 

yaitu: perencanaan konsolidasi tanah, pelaksanaan konsolidasi tanah, 

pembangunan hasil Konsolidasi Tanah, dan pengawasan Konsolidasi Tanah. 

Hal ini tercantum pada Permen ATR/KaBPN Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Konsolidasi Tanah pada pasal 3. Penyelenggaraan KT tidak terlepas dari unsur-

unsur penting berikut, antara lain: kesepakatan masyarakat, konsep/desain 

penataan lingkungan, sumbangan tanah untuk pembangunan (TP) dan/atau 

tanah usaha bersama (TUB), kesesuaian terhadap tata ruang, keselarasan 

dengan rencana pembangunan daerah, dan jaminan akan kepastian hukum 

(Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Banten, 2017). 

Yurmansah (2016) menyatakan bahwa indikator keberhasilan pelaksanaan 

Konsolidasi Tanah meliputi 4 (empat) hal, yaitu efektivitas, efisiensi, 

kesetaraan/keadilan, dan responsivitas. Hasil dari pelaksanaan program 

konsolidasi tanah adalah sertipikat hak atas tanah, rencana pembangunan 

prasarana, sarana, dan utilitas, serta pemberdayaan masyarakat. Sertipikat 

diberikan  sebagai jaminan kepastian hukum. Rencana pembangunan 

prasarana, sarana, dan utilitas diserahkan dalam bentuk Peta Desain 

Konsolidasi Tanah. Penelitian mengenai capaian keberhasilan merupakan 

salah satu bentuk evaluasi yang dapat dilakukan. Selain dijadikan sebagai 

bahan evaluasi, informasi capaian keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan 

penentuan strategi keberhasilan Konsolidasi Tanah selanjutnya. Dalam 

pelaksanaan KT terdapat beberapa masalah yang menjadi penghambat 
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keberhasilan. Permasalahan tersebut antara lain: 1. Kurangnya pemahaman dan 

dukungan masyarakat terhadap pelaksanaan KT; 2. Konsep atau desain 

penataan lingkungan yang kurang baik sehingga kesepakatan sulit dicapai 

dengan masyarakat; 3. Ketidaktepatan pemilihan lokasi; 4. Kurangnya sumber 

daya manusia berkompeten yang mampu membantu dan menunjang 

pelaksanaan KT; 5. Keterbatasan anggaran daerah untuk membangun PSU; 6. 

Ketidaksesuaian rencana pembangunan dengan rencana tata ruang yang 

berlaku; 7. Waktu pelaksanaan yang kurang panjang, hanya diberikan satu 

tahun anggaran; 8. Kurangnya dukungan pemerintah daerah dalam 

membangun infrastruktur di lokasi KT; 9. Kurangnya ketersediaan tanah untuk 

pembangunan PSU di lokasi Konsolidasi Tanah karena jumlah tanah yang 

semakin lama semakin sedikit (Idham, 2004) 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk mengkaji 

Implementasi Program Konsolidasi Tanah di Dusun Mancasan, kendala yang 

terjadi selama penyelenggaraan, dan tingkat keberhasilannya karena hasil 

penyelenggaraan Konsolidasi Tanah di Dusun Mancasan tidak sepenuhnya 

sesuai dengan maksud dan tujuan diadakannya KT. 

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini memuat pembatasan masalah dikarenakan adanya keterbatasan 

waktu dalam pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu diberikan batasan pada 

beberapa hal berikut : 

1. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini difokuskan pada 

pelaksanaan Konsolidasi Tanah di Dusun Mancasan yang diselenggarakan 

pada tahun 2022.  

2. Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini terbatas pada kurangnya 

pemahaman dan dukungan masyarakat terhadap pelaksanaan KT, serta 

konsep atau desain Konsolidasi Tanah yang kurang baik sehingga 

kesepakatan dengan masyarakat sulit dicapai 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pelaksanaan Konsolidasi Tanah di Dusun Mancasan? 

2. Apa saja kendala yang terjadi selama penyelenggaraan Konsolidasi Tanah 

di Dusun Mancasan berlangsung? 

3. Bagaimana tingkat keberhasilan Konsolidasi Tanah di Dusun Mancasan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal berikut, antara lain : 

a. Implementasi Konsolidasi Tanah di Dusun Mancasan, Kalurahan 

Ambarketawang, Kapanewon Gamping; 

b. Kendala yang terjadi selama penyelenggaraan Konsolidasi Tanah di 

Dusun Mancasan; 

c. Capaian keberhasilan Konsolidasi Tanah di Dusun Mancasan. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian secara teoretis dan praktis yaitu : 

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Konsolidasi Tanah. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya tentang implementasi, kendala, dan keberhasilan 

Konsolidasi Tanah di lokasi lain. Hasil penelitian dapat digunakan 

sebagai referensi bagi para akademisi dan praktisi di bidang ilmu tanah 

atau bidang terkait lainnya.  

b. Secara praktis, penelitian dapat memberikan manfaat bagi para 

pemangku kepentingan seperti pemerintah dan masyarakat, khususnya 

di wilayah yang menjadi objek penelitian. Hasil penelitian dapat 

menjadi acuan bagi pemerintah maupun masyarakat dalam 

melaksanakan program Konsolidasi Tanah di wilayah pedesaan yang 

serupa agar dapat melaksanakannya dengan lebih baik.   
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap Implementasi Konsolidasi Tanah di Dusun 

Mancasan Kalurahan Ambarketawang, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah di Dusun Mancasan telah sesuai 

dengan tahapan yang tertera pada Petunjuk Teknis Perencanaan dan 

Pelaksanaan Konsolidasi Tanah tahun 2022. Namun, terdapat salah satu 

unsur penting dalam Konsolidasi Tanah yang belum terpenuhi. 

2. Beberapa permasalahan yang dihadapi dan solusi yang diterapkan untuk 

mengatasinya dalam Konsolidasi Tanah di Dusun Mancasan meliputi : 

a. Kurangnya sosialisasi mengenai skema pembiayaan program KT 

kepada masyarakat oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman. 

b. Kurangnya konsistensi masyarakat terhadap desain KT yang telah 

ditetapkan.  

c. Manajemen waktu pelaksanaan Konsolidasi Tanah yang kurang baik. 

dapat membantu mempercepat penyelesaian program tersebut. 

d. Desain Konsolidasi Tanah yang kurang baik.  

3. Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah di Dusun Mancasan berhasil 

mencapai target yang diharapkan para peserta KT, dengan capaian 19% 

sangat berhasil, 69% berhasil, dan 12% kurang berhasil. 

B. Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk menghindari terjadinya keterlambatan dan meningkatkan potensi 

keberhasilan program Konsolidasi Tanah sebaiknya  para pelaksana KT : 

a. Menyusun jadwal penyelenggaraan secara sistematis dan menegaskan 

penerapannya; 
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b. Menyiapkan bahan sosialisasi selengkap-lengkapnya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dengan peserta KT; 

2. Pada penelitian ini terdapat kelemahan, yaitu belum melakukan analisis 

mengenai dampak penyelenggaraan Konsolidasi Tanah, terutama terkait 

peningkatan nilai tanah pasca KT. Bagi peneliti berikutnya yang ingin 

membahas implementasi Konsolidasi Tanah di Dusun Mancasan, disarankan 

untuk melanjutkan penelitian ini dengan menganalisis dampaknya dalam 

waktu 1 sampai 2 tahun setelah penyelenggaraan program tersebut.  
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